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“FUNGSI DAN NILAI TARIAN TEBE BAULO BAGI 

MASYARAKAT DESA AITOUN KECAMATAN RAIHAT 

KABUPATEN BELU 

ABSTRAK 

Oleh : Maria Ariance Boe Bere 

Kabupaten Belu merupakan salah satu daerah di Nusa Tenggara Timur yang 

memiliki beragam aset budaya, salah satunya adalah Tebe Baulo. Tebe Baulo 

merupakan salah satu tarian khas daerah Kabupaten Belu khususnya Desa Aitoun 

yang mempunyai bentuk, makna, fungsi, dan nilai - niali estetis yang perlu digali, 

dianalisis, dan diapresiasikan agar bermanfaat bagi masyarakat pendukungnya 

maupun masyarakat yang lebih luas. Adapun masalah umum dan khusus yakni apakah 

makna syair pada Tebe Baulo bagi masyarakat Desa Aitoun Kecamatan Raihat dan 

bagaimana bentuk penyajian tebe baulo. 

Untuk menjawab masalah tersebut penulis menggunakan pendekatan dan 

penelitian kualitatif-interpretatif, dengan menggunakan metode etnograi sedangkan 

data-data lapangan diperoleh melalui wawancara, observasi, dan diskusi mendalam 

dengan nara sumber. Narasumber yang penulis wawancarai adalah kepala-kepala suku 

tokoh adat, sekertaris Desa dan  kaum  muda  yang mengetahui secara baik dan benar 

tentang Tebe Baulo. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa makna syair tarian Tebe Baulo adalah 

masyarakat merasa senang gembira karena para kesatria pulang membawa kepala 

musuh Bei Bau. Bentuk penyajian Tebe Baulo adalah setiap bulan oktober para tua 

adat kepala suku dan seluruh masyarakat Desa Aitoun membuat sesajian yang akan di 

letakkan di atas Bosok dan melakukan Tebe Baulo mengelilingi Bosok itu. Tarian ini 

dilakukan oleh semua orang dewasa dengan busana kain tenun ikat Hutus bese khas 

Desa Aitoun. 

  

Kata kunci : Fungsi dan Nilai Tarian Tebe Baulo tari etnis, ritual. 
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